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Kondisi start transient merupakan salah satu fenomena menarik yang sering 
terjadi dalam dunia mesin, namun masih jarang dibahas. Transient, dalam ilmu 
perancangan teknik, perlu dipertimbangkan karena berkaitan dengan gaya 
tangensial, gesekan dan waktu atau jarak. Prediksi transient akan sangat 
bermanfaat untuk perancangan komponen mesin presisi dan peralatan dengan 
gerak relatif, karena periode transient merupakan periode yang rawan terhadap 
terjadinya kerusakan material akibat adanya perbedaan kecepatan kedua benda 
yang saling kontak. Sebagai salah satu contoh studi, dipelajari kondisi transient 
rolling contact dengan obyek silinder bersumbu paralel.  
Analisa bertujuan untuk mempelajari fenomena distribusi traksi serta 
terbentuknya daerah slip dan stick. Simulasi kondisi transient dilakukan dengan 
aplikasi slip yang terkontrol pada model, menghasilkan gaya tangensial. Untuk 
memperjelas analisa, dilakukan prediksi secara analitik dengan literatur 
pembanding dan pemodelan dua dimensi menggunakan Elemen Hingga. 
Pengamatan menghasilkan perbandingan antara perhitungan analitik dengan 
Elemen Hingga pada parameter jarak rolling dan distribusi traksi, dengan 
perbedaan berkisar 0.5 %.  
Kata kunci: transient rolling, stick-slip, rolling contact, traksi, silinder elastis, 







Transient start rolling was an interesting phenomenon commonly occurs in 
mechanical engineering, but still rarely discussed. Transient, in engineering 
design, should be considered due to its relation in tangential force, friction, also 
time and distance. Transient prediction would be very usefull in designing of 
precisionly engine components and relatively moving apparatus, because the 
transient periode could has significant effects in material destruction due to 
velocity differences between two contacting bodies. As a studying example, it’s 
learnt about transient rolling contact conditions with parallel axis cylinder. 
 The analysis concerned to observe the traction distribution phenomenon, 
also slip and stick region formation. Transient condition was simulated on model 
with an applied controlled slip, resulting tangential forces. Analitycally prediction 
has done with considered literature and two-dimensional modelling using Finite 
Element. The observation resulted a comparation between analitically results and 
Finite Element results on parameters rolling distance and traction distribution, 
with approximately 0.5% in differences. 
Keywords: transient rolling, stick-slip, rolling contact, traction rolling, elastic 
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Simbol  Keterangan                         Satuan 
a  Jari-jari Kontak [mm] 
c  Setengah Lebar Stick Region [mm] 
d  Jarak Pusat Kontak Dengan Pusat Stick Region [mm] 
e  Nodal Stick [-] 
E  Modulus Elastisitas [MPa] 
E*  Composite Modulus Elastisitas [MPa] 
i Increment [-] 
k    Bulk Stiffness [MPa] 
L    Jarak Rolling [mm] 
N  Shape Function Matrix Vector [-] 
P  Gaya Normal pada Silinder [N/mm] 
Q    Gaya Tangensial Maksimun [MPa] 
R  Jari-jari Silinder [mm] 
R*  Composite Curvature  [mm] 
s   Besaran Slip Relatif [%] 
v    Poisson’s Ratio [-] 
V    Velocity Linear [rad/s] 
x    Arah Sumbu Vertikal [-] 
y   Arah Sumbu Horisontal [-] 
µ    Koefisien Gesek [-] 
  Kecepatan Angular [rad/s] 
  Konstanta Dundurs [-] 
  Creep Ratio [-] 
  Deformasi [mm] 
  Arah Horisontal pada Natural Coordinate System [-] 
  Arah Vertikal pada Natural Coordinate System [-] 
 
 
